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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan yang 

tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik. Penelitian yang 

dimaksudkan disini merupakan penelitian yang menggunakan metode kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif menghasilkan data deskriptif 

kualitatif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari seseorang serta perilaku 

yang akan diamati peneliti.1  

Pada penelitian ini dapat menunjukkan kehidupan masyarakat, sejarah, 

tingkah laku, hubungan kekerabatan, dan lain-lain. Sehingga melalui penelitian 

kualitatif peneliti dapat mengenali subjek dan merasakan pengalaman mereka 

dalam kehidupan sehari-hari. Pada penelitian kualitatif ini ditujukan untuk 

mendeskripsikan suatu fenomena, peristiwa aktivitas sosial maupun pemikiran 

manusia baik secara individu ataupun kelompok.2  

Sebagaimana yang sedang diteliti saat ini mengenai “Studi tentang perilaku 

individual pengguna smartphone dikalangan mahasiswa UIN Sunan Ampel dalam 

perspektif etika”. Dalam penelitian tersebut, peneliti mengambil sebuah aktivitas 

yang dilakukan oleh pengguna smartphone yang dilihat menurut perspektif etika. 

Karena pengguna smartphone di sini berperilaku individual.  

                                                           
1 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 22  
2 Ghony, Metodologi Penelitian.., 13 
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Di mana perilaku tersebut terdapat pada suatu aliran yang di namakan dengan 

individualisme. Individualisme merupakan penekanan yang berlebihan atas 

individu, sehingga ia menyepelekan hubungan dengan kelompok yang berada 

disekitarnya.3 Sedangkan dalam etika hal tersebut kurang baik bagi kehidupan 

walaupun smartphone menguntungkan baginya. Sehingga smartphone tidak hanya 

sebagai alat pemenuhan dan pemuasan dalam kehidupan manusia. Akan tetapi 

manusia harus berada dikoridor yang telah ditetapkan di dalam etika. 

Etika mengajarkan bagaimana setiap manusia harus bersikap dan bertingkah 

laku secara benar, selain itu harus sesuai dengan norma-norma yang ada. Mulai 

dari manusia hendak melakukan aktivitas, mulai dari cara tidur sampai bangun, 

berpakaian, makan, bersosialisasi dan beribadah. Kesemuanya terdapat etika yang 

harus dilakukan oleh setiap manusia. Hal tersebut dilakukan demi kelangsungan 

hidup manusia sendiri. Agar manusia tidak berlaku sewenang-wenang terhadap 

individu maupun kelompok.  

B. Waktu dan Tempat 

Dalam penelitian kualitatif ini peneliti mengambil tempat di UIN Sunan 

Ampel yang berada di Jalan A. Yani No. 117 Surabaya, sebagai lokasi penelitian. 

Alasan peneliti untuk melakukan penelitian di lokasi tersebut, karena kami akan 

meneliti aktivitas mahasiswa UIN Sunan Ampel, khususnya para pengguna 

smartphone. Karena setiap tempat atau daerah memiliki ciri yang berbeda-beda, 

perbedaan yang paling sederhana adalah ketika mahasiswa UIN Sunan Ampel 

memakai sandal saat sedang melaksanakan perkuliahan. Padahal Indonesia sudah 

                                                           
3 Bagus, Kamus Filsafat, 339 
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sejak tahun 1945 telah merdeka, namun jiwa dari para mahasiswa masih belum 

merdeka juga. Maka mari direnungkan bersama, hal lain yang paling menarik 

menurut peneliti adalah perilaku dari pengguna smartphone. 

Jadi apakah perilaku pengguna smartphone di kalangan mahasiswa UIN 

Sunan Ampel disadari ataukah malah sebaliknya. Sehingga perlu sekiranya untuk 

memahami fenomena yang terjadi disekitar kita, khususnya UIN Sunan Ampel. 

Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian ini pada tanggal 21 Desember 2015 - 21 

Januari 2016. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Pengertian populasi wilayah generilasasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.4 Populasi dalam 

penelitian ini tidak dinamakan populasi tetapi oleh Spradley dinamakan social 

situation atau situasi sosial yang terdiri atas tiga elemen yaitu tempat, pelaku, 

dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis.5 Situasi sosial tersebut dapat 

dinyatakan sebagai objek penelitian yang ingin di pahami secara mendalam 

tenang apa yang terjadi di dalamnya. 

2. Sampel 

Sampel yang baik adalah sampel yang mampu mewakili populasi (seluruh 

jumlah orang; jumlah pribadi yang mempunyai ciri-ciri yang sama) secara 

                                                           
4 Lihat di “Pengertian Populasi”, http://digilib.uinsby.ac.id/9427/6/bab%203.pdf. (Selasa, 2 

Februari 2016, pukul: 15.00) 
5 Lihat di http://plannetmatematika.blogspot.co.id//2011/02/populasi-dan-sampel.html, (Selasa, 2 

Februari 2016, pukul: 19.00) 

http://plannetmatematika.blogspot.co.id/2011/02/populasi-dan-sampel.html
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maximal.6 Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dengan teknik 

nonprobability sampling. Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan 

sampel yang tidak memberikan peluang atau kesempatan bagi setiap unnsur 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Pada teknik ini memilih 

sampel dengan dasar bertujuan, atau bernama lain purposize sampling. 

Purposize sampling merupakan salah satu teknik pengambilan sampel 

yang sering di gunakan dalam penelitian kualitatif. Secara bahasa, kata 

purposize sampling yang berarti teknik pengambilan sampel secara sengaja. 

Artinya peneliti menentukan sendiri sampel yang diambil karena terdapat 

pertimbangan tertentu. Sehingga sampel yang diambil tidak secara acak, tapi 

ditentukan sendiri oleh peneliti.7 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitiann kualitatif dapat dilakukan dengan 

mengunakan teknik kondisi yang alami dan lebih banyak pada teknik observasi 

berperan serta, wawancara secara mendalam. 

1. Teknik observasi 

Yaitu sebuah teknik pengumpulan data yang mengharuskan peneliti untuk 

turun ke lapangan dengan cara mengamati hal-hal yang berkaitan dengan ruang, 

tempat, pelaku, kegiatan, waktu, dan peristiwa.8 Melalui observasi, penneliti 

kualitatif belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut. Untuk 

                                                           
6 Ghony, Metodologi Penelitian.., 180 
7 Lihat di http://plannetmatematika.blogspot.co.id//2011/02/populasi-dan-sampel.html, (Selasa, 2 

Februari 2016, pukul: 19.00) 
8 Ibid., 165 

http://plannetmatematika.blogspot.co.id/2011/02/populasi-dan-sampel.html
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mengetahui lebih lanjut maka peneliti menggunakan beberapa teknik yang 

populer sebagai berikut: 

a. Observasi partisipatif 

Metode pengamatan terlihat atau benama lain observasi partisipatif adalah 

pengamatan yang dilakukan sedikit banyaknya berperan langsung dan ikut 

serta dalam kehidupan orang-orang yang diteliti.9 Dengan cara melihat apa 

yang mereka lakukan, kapan, dengan siapa dan dalam keadaan seperti apa, dan 

menanyai mereka mengenai tindakan yang dilakukannya. 

Untuk melakukan metode ini maka peneliti dituntut agar aktivitas subjek 

yang dilakukan sesuai dengan fokus penelitian untuk dicari jawabnnya. 

Terutama dalam melakukan observasi terhadap fenomena atau peristiwa dalam 

kondisi sosial, peneliti melakukan pencatatan data menjadi database kualitatif. 

Berkaitan dengan hal itu peneliti diharuskan untuk mengumpulkan informasi, 

keterangan, dan data sebanyak-banyaknya.  

b. Observasi tak berstruktur 

Pada observasi penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak berstruktur 

karena fokus penelitian masih belum jelas. Fokus penelitian dapat berkembang 

selama kegiatan observasi berlangsung.10 Bila masalah penelitian sudah jelas 

seperti dalam penelitian kuantitatif, maka observasi dapat dilakukan secara 

berstruktur. 

Oleh karena itu pennliti dapat dengan bebas, mencatat apa yang menarik, 

melakukan analisis, dan membuat kesimpulan. Misalnya peneliti akan 

                                                           
9 Ibid.,167 
10 Ibid., 174 
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melakukan peneletian pada suku tertentu yang asing atau belum dikenalnya. 

Sehingga peneliti akan melakukann observasi tidak terstruktur.  

2. Teknik wawancara 

Yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 

yang lebih menekankan pada wawacara secara mendalam, yang bertujuan untuk 

memahami persepsi, perasaan, dan pengetahuan orang terhadap masalah yang 

akan diteliti. 

a. Wawancara tak berstruktur 

Wawancara ini juga biasa disebut sebagai wawancara mendalam, 

wawancara intensif, wawancara kualitatif dan wawancara terbuka. Pada 

wawancara tidak berstruktur hampir sama dengan percakapan informal. Tujuan 

dari metode ini adalah untuk memperoleh memperoleh informasi dari segala 

informan, tetapi susunan kata dan urutannya disesuaikan dengan ciri tiap-tiap 

informan.11  

b. Wawancara terbuka terstandar 

Teknik ini dikemukakan oleh Patton dan Michael Quin dalam penerapan 

evaluasi program. Beberapa hal ketika melaksanakan suatu evaluasi program, 

memungkinkan para partisipan dengan waktu yang terbatas. Tujuan utama dari 

wawancara terbuka berstandar ini adalah untuk meminimalkan pengaruh 

wawancara dengan pertanyaan yang sama kepada masing-masing informan.  

 

 

                                                           
11 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baru, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2001), 180 
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E. Sumber Data 

Penulis mengklasifikasikan sumber data menjadi dua, sebagai berikut: 

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi penelitian, 

sehingga dapat memperoleh data yang konkret pada objek yang akan diteliti.  

2. Data sekunder adalah data-data dari kepustakaan yang diperoleh dari buku, 

jurnal, majalah maupun sumber lain yang dapat menunjang refrensi dalam 

pembahasan. Sumber ini sebagai penegas sekaligus pembanding dengan buku-

buku lain. Adapun buku yang termasuk dalam kajian ini adalah: 

1) Agustinus Riyadi, Filsafat Dan Hal-Hal Yang Belum Selesai: Sejarah 

Filsafat Yunani Kuno, Metodologi Penelitian Filsafat Dan Seminar Plato, 

(Surabaya: Sang Timur, 2010) 

2) Srijanti, Dkk, Etika Berwarga Negara: Pendidikan Kewarganegaraan 

Untuk Perguruan Tinggi, (Jakarta: Salemba Empat, 2008) 

3) Franz Magnis Suseno, Kuasa Dan Moral, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 

1995) 

4) A. Mangunhardjana, Isme-Isme Dalam Etika: Dari A Sampai Z, 

(Yogyakarta: Kanisius, 1997) 

5) F. Budi Hardiman, Filsafat Modern: Dari Machiavelli Sampai Nietzche, 

(Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2004) 

6) Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial, Terj. F. Budi Hardiman, (Yogyakarta: 

Kanisius, 1994) 

7) Burhannuddin Salam, Etika Individual: Pola Dasar Filsafat Moral, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000) 
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8) Ahmad Tafsir, Filsafat Umum: Akal Dan Hati Sejak Thales Sampai Capra, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012)  

9) Bertrand Russell, Sejarah Filsafat Barat: Dan Kaitannya Dengan Kondisi 

Sosio-Politik Dari Zaman Kuno Hingga Sekarang, terj. Sigit Jatmiko, dkk, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002) 

10) Bryan Magee, The Story Of Philosophy, terj. Marcus Widodo dan Hardono 

Hadi, (Yogyakarta: Kanisius, 2001) 

11) Ali Maksum, Pengantar Filsafat: Dari Masa Klasik Hingga Postmodern, 

(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011) 

12) Hans Fink, Filsafat Sosial: Dari Feodalisme Hingga Pasar Bebas, terj. 

Sigit Djatmiko, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1981) 

13) P. Hardono Hadi, Jati Diri Manusia Berdasarkan Filsafat Organisme A.N. 

Whitehead, (Yogyakarta: Kanisius, 1996) 

14) Harun Hadiwijono, Sari Sejarah Filsafat Barat, (Yogyakarta: Kanisius, 

1980) 

15) K. Bertens, Etika, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993) 

16) Harry Hamersma, Pintu Masuk Ke Dunia Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 

2008) 

17) Juhaya S. Praja, Aliran-aliran Filsafat Dan Etika, (Bandung: Yayasann 

Piara, 1997) 

18) Suhermanto Ja’far, Diktat Kuliah Filsafat Kebudayaan, (Surabaya: 

Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, 2005) 

19) Imam T. Wibowo, Etika Terapan. pdf, (Surabaya: Maranatha. Edu, 2015) 
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20) Sri Rahayu Wilujeng, Etika dan Ilmu. pdf, (Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Diponegoro, 2015) 

21) Simon Blackbum, Being Good: Pengantar Etika Praktis, terj. Hari 

Kusharyono, (Yogyakarta: Jendela, 2004) 

22) Ebook offline, Mardzelah Makhsin, Sains Pemkiran dan Etika, (Kuala 

Lumpur: Pts Profesional, 2006) 

23) Franz Magnis Suseno, 13 Tokoh Etika, (Yogyakarta: kanisius, 1996),  

24) Muhammad Alfan Pengantar Filsafat Nilai, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 

2013) 

25) Teguh Wahyonno, Etika Komputerdan Tanggung Jawab Profesional di 

Bidang Teknologi Informasi, (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2006) 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan suatu proses. Hal ini 

berarti pelaksanaan sudah harus dimulai ketika tahap pengumpulan data di 

lapangan yang kemudian dilakukan secara intensif setelah semua data terkumpul. 

Proses tersebut menghantarkan kita pada penemuan hal yang baru yang 

membutuhkan pelacakan lebih lanjut.  

Hal yang serupa juga terjadi setelah semua data terkumpul, proses analisis 

data harus dilakukan secepat mungkin supaya datanya tidak terlupakan dan bakan 

menjadi kadaluwarsa. Secara umum terdapat dua langkah pengolahan dan analisis 

data yakni:12 

 

                                                           
12 Prastowo, Metode Penelitian.., 237-238 
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1. Langkah permulaan 

Pada langkah permulaan adalah proses pengolahan data, di mana langkah 

ini terbagi menjadi tiga tahapan. Pertama, editing. Tahap kita melakukan 

pemeriksaan terhadap jawaban dari informan, hasil observasi, dokumen-

dokumen dan catatan lainnya. Kedua, klasifikasi dengan menggolongkan 

jawaban dan data lainnya menurut kelompok varibelnya. Kemudian 

diklasifikasikan kembali menurut indikator tertentu. Ketiga, memeberikan kode 

yakni melakukan pencatatan judul singkat dan memberi catatan tambahan yang 

dinnilai perlu dan dibutuhkan, untuk dapat memudahkan menempatkan data di 

dalam outline penelitian. 

2. Langkah lebih lanjut 

Seletah data diberi kode lalu data tersebut diberi penafsiran. Dengan 

demikian para peneliti akan menafsirkan data, setelah melewati proses 

pengolahan data. Karena pada langkah ini merupakan langkah akhir dalam 

analisis data.  

G. Pengujian Kredibilitas Data 

Dalam penelitian ini perlu sekiranya menguji keabsahan data yang diperoleh 

dengna cara berikut: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

2. Membandingkan pendapat yang dikatakan orang yang berkaitan maslah yang 

diteliti dengan pendapat yang dikatakan pribadi.13 

                                                           
13 Lihat di http://eprints.walisongo.ac.id, (Selasa, 12 Januari 2016, pukul: 15.00) 

http://eprints.walisongo.ac.id/
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3. Tringulasi yang dilakukan dengan jenis tringulasi teknik, sumber dan waktu. 

Teknik ini merupakan pemeriksaan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 

di luar data untuk melakukan pengecekan.14 

4. Menggunakan bahan-bahan yang telah tersedia seperti refrensi yang di dapat 

dari buku, majalah, jurnal, dan situs internet yang dapat dipercaya. Selain itu 

bahan yang paling penting dihasilkan melalui observasi dan wawancara yang 

dilakukan peneliti, sehingga data yang diperoleh dapat dipercaya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
14 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), 

178 


